


Hliajar ‘neLaianan
Pangan dari “Masa Jalu

Ketahanan pangan bukanlah konsep baru. Sejak dahulu,
masyarakat Indonesia telah memiliki berbagai cara untuk
memastikan kebutuhan pangan keluarga tetap terpenuhi.
Melalui pengalaman yang diwariskan dari generasi ke
generasi, masyarakat memanfaatkan sumber daya di sekitar
mereka untuk menghadapi perubahan musim, masa paceklik,
maupun keterbatasan lahan. Pengalaman tersebut
menunjukkan bahwa menjaga ketahanan pangan telah
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia jauh
sebelum berkembangnya berbagai inovasi pertanian modern.
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Bdelajar “Retahanan
Pangan dalam Perspektir
‘lﬁlkum

Mendapatkan makanan yang cukup, aman, dan bergizi bukanlah sekadar kebutuhan
sehari-hari, melainkan Hak Asasi Manusia yang dijamin penuh oleh negara.
Sejalan dengan Agenda Global Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
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KKN-R Desa Bengle
Wonosamodro, Boyolali

UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

Ketahanan Pangan adalah kemampuan negara dan bangsa untuk
memproduksi pangan beraneka ragam dari dalam negeri guna
menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai tingkat
perseorangan, dengan memanfaatkan sumber daya alam, manusia,
sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat.

Masyarakat dapat berperan dalam mewujudkan kedaulatan pangan,
kemandirian pangan, dan ketahanan pangan.

( Bentuk Peran Masyarakat
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UU No. 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan

Mengamanatkan masyarakat untuk mengelola sumber daya alam untuk
memproduksi komoditas pertanian guna memenuhi kebutuhan manusia
secara lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian
lingkungan hidup.

Perencanaan budi Penanaman Pengeluaran dan pemasukan Tanaman, Benih
daya pertanian Tanaman, Benih Hewan, Bibit Hewan, dan Hewan

Adanya peraturan ini bermakna bahwa masyarakat berhak menentukan cara
memenuhi kebutuhan pangannya sendiri mulai dari tingkat keluarga.
AKUDALON dapat menjadi langkah nyata sebagai bentuk perwujudan amanat
Undang-Undang untuk mencapai kesejahteraan keluarga.

“Mengenal

Solusi Praktis “Retahanan Pangan “Reluarga

(i) AKUDALON  adalah  sistem
akuaponik sederhana yang
memanfaatkan galon bekas
untuk membudidayakan ikan dan

menanam sayuran secara
bersamaan.
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\{!/Cocok diterapkan di rumah

karena hemat tempat, hemat
biaya, dan ramah lingkungan.



DPanduan
DPembuatan & Perawatan
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Alat & Bahan

‘Komponen §Sistem
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Jangkah Perakitan ARYDAIJON

‘Perawatan ($PP Marian)
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9roubleshooting

Air berbau i ezl [sEaE ), Pakan berleblh, .kotoron GanFl sebagian air, '
. . . menumpuk, air jarang bersinkan wadah, beri

dan keruh ikan sering di atas . .

diganti pakan secukupnya
Daun Daun kuning, - Cek cahaya matahari,

Kurang nutrisi, cahaya . . .
tanaman pertumbuhan - pastikan air bersih, cek

. kurang, akar tidak sehat .

menguning lambat akar dan ganti air.
lkanlemas  Ikan lemas, nafsu Kuglitas air buruk, oksigen Ganti sebagian air dan
atau mati makan turun kurang, jumiah ikan terialu kurangi jumlah ikan.

banyak

o)
RKRekomendasi Jambahan!
Pompa udara (aerator) dapat ditambahkan untuk
membantu meningkatkan kadar oksigen dalam air dan

menjaga ikan tetap sehat, terutama jika jumlah ikan
cukup banyak.

‘Kenapa ‘Hjarus

ARYDNTON?
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	Belajar Ketahanan Pangan dari Masa Lalu
	Ketahanan pangan bukanlah konsep baru. Sejak dahulu, masyarakat Indonesia telah memiliki berbagai cara untuk memastikan kebutuhan pangan keluarga tetap terpenuhi. Melalui pengalaman yang diwariskan dari generasi ke generasi, masyarakat memanfaatkan sumber daya di sekitar mereka untuk menghadapi perubahan musim, masa paceklik, maupun keterbatasan lahan. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa menjaga ketahanan pangan telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia jauh sebelum berkembangnya berbagai inovasi pertanian modern.
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	Pekarangan rumah untuk menanam sayuran, rempah-rempah, maupun tanaman pangan lainnya.
	Gotong royong dalam kegiatan bertani sehingga pekerjaan menjadi lebih ringan dan mempererat hubungan antarwarga.
	Menyesuaikan pola tanam dengan musim agar hasil panen lebih optimal.
	Menyimpan sebagai hasil panen sebagai cadangan pangan keluarga.
	Perkembangan zaman membawa perubahan dalam cara masyarakat memenuhi kebutuhan pangan. Jika dahulu pemanfaatan pekarangan dilakukan secara sederhana, kini masyarakat dapat mengembangkan berbagai inovasi yang lebih praktis, dan efisien tanpa meninggalkan semangat kemandirian pangan.

	Inovasi zaman sekarang
	AKUDALON (Akuaponik Dalam Galon). Konsep ini tetap sejalan dengan semangat masyarakat Indonesia sejak dahulu, yaitu memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Bedanya, kini dilakukan dengan teknologi sederhana yang lebih sesuai dengan kondisi saat ini. Dengan demikian, AKUDALON bukanlah pengganti kearifan lokal, melainkan bentuk pengembangan yang menyesuaikan kebutuhan zaman.
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	Mendapatkan makanan yang cukup, aman, dan bergizi bukanlah sekadar kebutuhan sehari-hari, melainkan Hak Asasi Manusia yang dijamin penuh oleh negara. Sejalan dengan Agenda Global Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
	Tanpa kelaparan
	Mewajibkan negara mendapat makanan bergizi dan mendorong sistem pertanian yang baik.
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